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Abstrak 
Seni dan kebudayaan merupakan dua unsur yang tidak dapat di pisahkan satu sama lain. Melalui 
seni dan kebudayaan ini diciptakan sebuah karya-karya indah dari kehidupan manusia. 
Indonesia memiliki beragam suku dan budaya yang memiliki keanekaragaman kesenian yang 
terus tumbuh dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Setiap suku dan daerah memiliki ciri 
khas kesenian yang bermacam-macam dan menjadi kebanggaan daerah. Sragen merupakan 
salah satu Kabupaten di Indonesia yang memiliki beranekaragam kesenian. Kabupaten Sragen 
belum memiliki sarana untuk pengembangan kreatifitas yang memadai bagi penduduknya 
untuk menyalurkan ekspresi dan aktifitas seni. Melalui Sukowati Cultural and Art Center 
merupakan wadah dan sarana yang diciptakan untuk para seniman, masyarakat dan 
pemerintahan Kabupaten Sragen dalam mengembangkan potensi seni dan kebudayaan yang 
ada. Proses desain ini diciptakan melalui beberapa tahap,yaitu studi literatur, observasi dan 
menganalisa data yang telah didapat sehingga mendapatkan hasil suatu konsep perancangan 
yang sesuai dengan tujuan. Sukowati Cultural and Art Center diciptakan dengan menggusung 
konsep desain arsitektur kontemporer tradisional. Perancangan Sukowati Cultural and Art 
Center di Kabupaten Sragen diharapkan menjadi suatu objek edukasi, wisata, dan kreasi yang 
mampu menjadi ikon baru di Kabupaten Sragen. 
Kata kunci : arsitektur kontemporer tradisional; Kabupaten Sragen; kebudayaan; seni. 
 
Abstract 
Art and culture are two elements that can not be separated from each other. Through art and 
culture is created a beautiful works of human life. Indonesia has a diverse ethnic and cultural 
diversity that continues to grow in the lives of Indonesians. Each tribe and region have 
characteristic of various arts and become the pride of the region. Sragen is one of the regencies 
in Indonesia that has a variety of arts. Sragen regency does not yet have the means to develop 
adequate creativity for its citizens to channel art expression and activities. Through Sukowati 
Cultural and Art Center is a container and facilities created for the artists, people and 
government of Sragen Regency in developing the potential of art and culture. This design 
process is created through several stages, namely the study of literature, observation and 
analysis of data that has been obtained so as to obtain the results of a design concept in 
accordance with the objectives. Sukowati Cultural and Art Center was created with traditional 
contemporary architectural design concept. The design of Sukowati Cultural and Art Center in 
Sragen Regency is expected to become an object of education, tourism, and creations that can 
become a new icon in Sragen regency. 












1.1 Latar Belakang 
Kebudayaan adalah suatu pola hidup menyeluruh yang bersifat kompleks yang 
mengandung nilai pengetahuan, kesenian, kepercayaan moral, hukum dan adat istiadat. Seni 
adalah suatu keindahan yang diciptakan melalui sebuah karya yang merupakan bagian dari 
kehidupan manusia. Indonesia terdiri dari beragam suku dan budaya yang memiliki 
keanekaragaman kesenian yang ada. Seni merupakan bagian yang tumbuh dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia yang sudah berkaitan erat. Setiap suku dan daerah memiliki ciri khas 
kesenian yang bermacam-macam dan menjadi kebanggaan daerah tersebut. 
Sragen merupakan sebuah Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten 
Sragen merupakan satu dari 29 Kabupaten dan 6 kota yang ada di Jawa Tengah. Sragen terletak 
di jalur utama Solo-Surabaya. Kabupaten ini merupakan gerbang utama disebelah timur 
Provinsi Jawa Tengah, yang berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Timur. Sragen 
memiliki julukan “Bumi Sukowati” dimana Kabupaten Sragen memiliki potensi yang luar 
biasa, selain dikenal dengan potensi alamnya, Sragen juga mempunyai ciri khas di bidang 
kesenian yang beragam dan majemuk, diantaranya adalah seni budaya asli Kabupaten Sragen 
yaitu wayang, campursari, tari tayub, karawitan, rodat, kesenian rakyat kentongan, gejog lesung 
khas Sangiran dan berbagai budaya seni lainnya. 
Sebagai salah satu Kabupaten yang memiliki beranekaragam kesenian. Kabupaten Sragen 
belum memiliki sarana untuk pengembangan kreatifitas yang memadai bagi penduduknya 
untuk menyalurkan ekspresi dan aktifitas seni yang dimilikinya. Fasilitas yang ada masih 
berupa bangunan serba guna untuk semua kegiatan atau acara, sehingga belum ada tempat yang 
menjadi pusat bagi para penikmat seni dan pelaku seni untuk menampilkan dan menikmati 
kreasi seni yang mereka hasilkan. Perlu adanya suatu wadah/fasilitas yang dapat mewadahi 
kegiatan seni itu sendiri. 
Berdasarkan PERDA RTRW Kabupaten Sragen Tahun 2011-2031 dalam perwujudan 
kawasan budidaya di kawasan permukiman dan perkotaan yaitu dengan penyediaan fasilitas 
pusat seni dan budaya. Wadah/fasilitas tersebut diharapkan dapat mewadahi kegiatan 
pendidikan, pagelaran, sekaligus tempat wisata yang bertemakan kebudayaan seni purbakala, 
tradisional maupun modern. Oleh sebab itu dibutuhkan perencanaan dan perancangan sebuah 
Pusat Kebudayaan dan Seni yang berfungsi sebagai tempat bertukar informasi tentang seni 
purba, tradisional dan modern di Kapubaten Sragen dan Jawa Tengah, untuk memenuhi 
kebutuhan seniman dan masyarakat dalam kegiatan seni-budaya, dan sebagai tempat alternatif 
objek wisata edukatif yang menciptakan budaya tradisional daerah dan modern khususnya di 
Jawa Tengah. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan terkait perencanaan dan perancangan pembangunan Sukowati 
Cultural and Art Center, antara lain : 
1) Menentukan jenis ruang, besaran ruang dan konsep wujud rancangan Sukowati 
Cultural and Art Center yang menampilkan karakter ekspresif.  
2) Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau untuk bangunan Sukowati Cultural and 
Art Center sesuai dengan peraturan daerah di Kabupaten Sragen. 









1.3 Tujuan dan Sasaran 
1) Tujuan 
Tujuan dasar dari perancangan Sukowati Cultural and Art Center ini adalah memberikan 
wadah/fasilitas baru bagi kegiatan seni dan budaya yang bertujuan menjadikan ikon baru 
di Kabupaten Sragen. 
2) Sasaran  
Dengan adanya Sukowati Cultural and Art Center diharapkan dapat menjadi wadah 
edukasi dan rekreasi dalam melestarikan adat dan nilai-nilai kebudayaan di Jawa Tengah 
(Kabupaten Sragen) dan dapat meningkatkan pariwisata kebudayaan dan kreatifitas di 
Kabupaten Sragen. 
2. METODE PEMBAHASAN 
Metode yang di gunakan oleh penulis dalam pengumpulan data, antara lain : 
1) Observasi 
Penulis melakukan pengamatan langsung di Kabupaten Sragen untuk mengumpulkan 
informasi mengenai kegiatan masyarakat dalam bidang kesenian dan kebudayaan 
sehingga ditemukan tahapan yang dapat menunjang kebutuhan ruang dan fasilitas bagi 
masyarakat. 
2) Interview 
Penulis melakukan kegiatan tanya jawab secara langsung dengan semua pihak yang 
terkait dengan kepariwisataan dan kebudayaan Kabupaten Sragen untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan sebagai kelengkapan data dalam pengumpulan data. 
3) Studi Literatur 
Penulis melakukan studi literatur yang berhubungan dengan penyusunan laporan 
sebagai acuan guna mengkaitkan antara permasalahan dan hambatan yang ada dalam 
proses pengembangan kegiatan seni dengan yang ada dalam literatur. 
4) Studi Komparasi 
Melakukan perbandingan terhadap hasil observasi lapangan yang dilakukan pada 
beberapa obyek serupa dalam melakukan analisa terhadap kriteria yang ditetapkan 
dalam perancangan Sukowati Cultural and Art Center dan membuat kesimpulan hasil 
studi banding. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gagasan Perancangan 
Sukowati Cultural and Art Center adalah pusat seni dan kebudayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pengembangan kegiatan seni di Kabupaten Sragen maupun di Jawa 
Tengah. Pusat seni dan kebudayaan ini menyediakan berbagai fasilitas dalam bidang kesenian 
yang dapat digunakan sebagai sarana edukasi, rekreasi dan perdagangan. Fasilitas yang 
disediakan adalah museum, galeri seni dan kebudayaan, pusat edukasi kesenian, amphitheater, 
workshop dan kegiatan distribusi industri kreatifitas kesenian. Penggunaan tema “ekspresif” 











3.2 Tujuan Sukowati Cultural and Art Center 
Sukowati Cultural and Art Center memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 
1) Sebagai pusat kawasan  kebudayaan yang mampu memberikan edukasi kebudayaan 
purbakala, tradisional dan modern. 
2) Sebagai pusat kawasan seni yang mampu memberikan integritas antara potensi, 
aktivitas dan komunitas dalam pengembangan kesenian yang ada di Kabupaten Sragen 
maupun di Jawa Tengah. 
3) Sebagai sarana rekreasi, edukasi dan perdagangan bagi seniman, pengamat seni, dan 
masyarakat di Kabupaten Sragen. 
4) Menjadikan landmark dan tujuan wisata edukasi baru bagi Kabupaten Sragen dalam 
meningkatkan pariwisata di Kabupaten Sragen. 
3.3 Fungsi dan Peranan Sukowati Cultural and Art Center 
Sukowati Cultural and Art Center memiliki beberapa fungsi dan peranan, yaitu : 
1) Fungsi Edukasi 
Sukowati Cultural and Art Center bertujuan mewadahi kegiatan yang berhubungan 
dengan pendidikan dan sarana edukasi berupa workshop seni rupa dan kebudayaan, seni 
pertunjukan, dan seni sastra yang dibuka untuk umum agar pengunjung  dapat terjun 
langsung dalam mempelajari karya seni. 
2) Fungsi Rekreasi 
Sukowati Cultural and Art Center bertujuan memberikan area pusat hiburan untuk 
melepas kejenuhan dari aktivitas masyarakat berupa kegiatan seni pertunjukan dan 
hiburan yang lainnya. 
3) Fungsi Promosi / Apresiasi 
Sukowati Cultural and Art Center bertujuan sebagai wadah untuk para seniman, 
pengrajin dan masyarakat dalam mempromosikan hasil karya seni dibidang seni rupa, 
seni pertunjukan dan seni sastra. Sukowati Cultural and Art Center ini diharapkan 
mendapatkan apresiasi yang besar dari masyarakat dan pemerintah di Kabupaten Sragen 
dalam menambah daya tarik untuk melestarikan potensi kesenian dan kebudayaan yang 
ada. 
4) Fungsi Perdagangan dan Distribusi Industri 
Sukowati Cultural and Art Center bertujuan sebagai wadah dalam peningkatan 
pendapatan asli daerah dan masyarakat di Kabupaten Sragen. 
3.4 Program Kegiatan Sukowati Cultural and Art Center 
Sukowati Cultural and Art Center memiliki beberapa program kegiatan, yaitu : 
1) Pameran 
Terdapat dua tempat yang akan dijadikan sebagai wadah pameran yang dibagi kedalam 
dua bentuk jenis pameran, yang pertama kegiatan pameran tetap dimana hasil karya 
yang disajikan adalah hasil dari para seniman profesional yang ada di Kabupaten Sragen 
maupun Jawa Tengah yang di tempatkan di museum. Kemudian yang kedua adalah 
kegiatan pameran temporer dimana hasil karya yang disajikan dari para pengrajin, 
komunitas industri kreatif, seniman lokal yang ditempatkan di galeri seni dan 
kebudayaan. 
2) Art Performance 
Kegiatan seni pertunjukkan, dan pagelaran musik dari para seniman, komunitas seni 
pertunjukan dan masyarakat yang ditempatkan di amphitheater, taman kesenian dan 
gedung teater. 
3) Seminar  
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Kegiatan dalam memberikan informasi atau pembelajaran tentang kesenian atau 
pengetahuan yang lain untuk masyarakat umum dengan menyediakan ruang seperti 
auditorium atau ruang diskusi. 
4) Pelatihan atau Kursus Kesenian 
Kegiatan pelatihan dasar dalam kegiatan seni rupa baik seni dua dimensi atau tiga 
dimensi yang di tempatkan di area workshop, dan kegiatan pelatihan seni pertunjukan 
dan sastra di sanggar seni. 
5) Distribusi Industri Kreatif 
Kegiatan perdagangan dalam menjual hasil-hasil karya seni dan produk yang diciptakan 
di Kabupaten Sragen yang dapat dijadikan cinderamata para wisatawan atau masyarakat 
yang datang  atau berkunjung ke Sukowati Cultural and Art Center. 
3.5 Program Ruang 
Tabel 1. Jenis Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 
Pelaku Kegiatan Jenis Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Pengunjung  Unit Penerimaan 
Datang  Entrance  
Parkir kendaraan Tempat parkir 
Masuk lokasi Hall 
Memperoleh informasi R. Informasi 
Melakukan adminstrasi R. Administrasi 
Menyimpan barang bawaan R. Penyimpanan barang 
Unit Pameran dan Promosi 
Menunggu  Lobby 
Melihat kegiatan seni outdoor Taman Kesenian 
Melihat pameran tidak tetap R. Pamer Temporer 
Melihat pameran tetap Galeri Seni dan Kebudayaan 
Melihat art performance outdoor Amphitheater 
Melihat art performance indoor Gedung Teater 
Membeli produk seni Toko souvenir 
Unit Edukasi dan Informasi 
Mengunjungi museum Museum 
Pelatihan Seni 2 dimensi Sanggar Seni 
Pelatihan Seni 3 dimensi Workshop 
Berdiskusi Kesenian R. Diskusi Seni 
Membaca buku dan literatur kesenian R. Perpustakaan 
Seminar Kesenian R. Audiotorium 
Unit Penunjang 
Beribadah  Mushola 
Makan/minum Cafetaria 
Perbankan ATM center 
Sirkulasi  Pedestrian 
Berkumpul  Taman  
Kegiatan metabolisme Lavatory 
Pengelola  Unit Penerimaan 
Penerimaan  Entrance  
Parkir kendaraan Tempat parkir 
Masuk lokasi Hall 
Memberikan informasi R. Informasi  
Melayani administrasi R. Administrasi 
Melayani penitipan barang R. Penyimpanan barang 
Menunggu  Lobby 
Unit Pameran dan Promosi 
Mengadakan pameran tetap Galeri seni dan kebudayaan 
Menyimpan produk Gudang 
6 
 
Mengadakan pameran tidak tetap R. Pamer Temporer 
Mengadakan art performance outdoor Amphitheather 
Mengadakan art performance outdoor Gedung Teater 
Menjual produk seni Toko Souvenir 
Membuat produk Workshop  
Mengadakan kegiatan seni outdoor Taman Kesenian 
Unit Edukasi dan Informasi  
Menunggu pameran museum Museum 
Berdiskusi Kesenian R. Diskusi Seni 
Membaca buku dan literatur kesenian R. Perpustakaan 
Mengadakan seminar kesenenian R. Audiotorium 
Unit Pengelolaan 
Memimpin dan mengelola pusat seni rupa R. Direktur 
 
Membantu Direktur  R. Wakil Direktur 
Mengatur dan memanage kegiatan R. Sekretaris 
Mengelola keuangan R. Bendahara 
Mengelola kegiatan pemasaran dan 
promosi 
R. Kepala bagian pemasaran 
Mengelola aktivitas seni R. Kepala kesenian 
Mengelola kegiatan informasi R. Kepala bagian informasi 
Bekerja R. Staff 
Rapat R. Rapat 
Menerima tamu R. Tamu 
Simpan berkas dan dokumen R. Arsip 
Unit Penunjang dan Servis 
Merawat bangunan R. Maintenance 
Bongkar muat barang  Loading dock 
Keamanan  R. Keamanan dan CCTV 
Kegiatan metabolisme  Lavatory 
Pengawasan dan pengaturan daya listrik R. ME, R. AHU, dan 
R. Genset 
Pengawasan dan pengaturan utilitas 
 
R. Pompa, janitor dan WTS 
Simpan berkas dan dokumen R. Arsip 
Pengelolaan limbah dan sampah R. Pengelolaan Limbah dan 
sampah 




Unit Pameran dan Promosi 
Melakukan pameran tetap Galeri seni dan kebudayaan 
Melakukan pameran tidak tetap R. Pamer temporer 
Melakukan art performance outdoor Amphiteather 
Melakukan art performance indoor Gedung Teater 
Menyimpan hasil produk Gudang hasil produk 
Mengadakan kegiatan seni outdoor Taman Kesenian 
Unit Pengelolaan 
Menyiapkan produk R. Persiapan 
Pembuatan desain dan pola R. Perancangan desain 
Memotong dan mengolah bahan baku R. Pengerjaan/ pengelolaan 
Mencat dan finishing karya R. Finishing 
Menyimpan bahan baku Gudang bahan baku 
Unit Edukasi dan Informasi 
Berdiskusi R. diskusi seni 
Menjadi pembicara di seminar R. Auditorium 
Praktek dan pelatihan seni 2 dimensi Sanggar seni 
Praktek dan pelatihan seni 3 dimensi Workshop 
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Unit Penunjang dan Servis 
 Sirkulasi datang dan pergi Pedestrian 
Kegiatan metabolisme  Lavatory 
Ganti pakaian R. Ganti 
Menerima tamu R. Tamu 
Simpan berkas dan dokumen R. Arsip 
Rapat R. Rapat 
Makan/minum Cafetaria 
Perbankan ATM center 
( Sumber : Analisa Penulis, 2018 ) 
3.6 Lokasi dan Analisa Site 
 
Gambar 1. Lokasi Site 
( Sumber : Dokumen Penulis, 2018 ) 
Kondisi dan Potensi Tapak : 
1) Site terletak di Jalan Dr. Sutomo, Sragen Kulon, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen, 
Jawa Tengah. 
2) Batas-batas tapak, antara lain : 
Utara  : Gedung Sasana Manggala Sukowati 
Timur  : SMK N 2 Sragen 
Selatan  : Sragen Techno Park 
Barat   : Persawahan 
3) Berdasarkan Perda No. 11 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sragen Tahun 2011-2031, kawasan Kecamatan Sragen termasuk ke dalam peruntukan 
permukiman perkotaan. 
4) Aksesibilitas berada pada jalan Dr. Sutomo. 
5) Infrastruktur lingkungan sekitarnya antara lain fasilitas pendidikan (SMA N 3 Sragen, 
SMK N 2 Sragen), fasilitas publik (Taman Tirta Sari, Gedung Sasana Manggala 
Sukowati), fasilitas pemerintahan (Sragen Techno Park) 
6) Terdapat sarana utilitas kota antara lain jaringan listrik, jaringan telepon, jaringan air 
bersih, dan jaringan drainase kota. 






3.7 Konsep Perancangan 
3.7.1 Konsep Bentuk 
 
 
Gambar 2. Bentuk Masa Bangunan 
( Sumber : Dokumen Penulis, 2018 ) 
Bentuk dasar yang akan digunakan di dalam perencanaan dan perancangan Sukowati 
Cultural and Art Center di Kabupaten Sragen adalah persegi, elips dan lingkaran. 
Penggabungan tiga masa bentuk yang  menciptakan sebuah bangunan yang menarik, estetis, 
dinamis yang memiliki karakter ekspresif dan filosofis kesenian. Pemilihan masa bentuk 
bangunan  elips dan lingkaran bertujuan dalam mengoptimalkan penggunaan ruang-ruang di 
dalam bangunan. Karakter ekspresif dalam bangunan dapat memberikan identitas baru dalam 
sebuah perancangan dan menjadi wadah dalam mengapresiasikan seni. 
3.7.2 Pola Tata Masa Bangunan 
Pola tata masa bangunan pada perencanaan dan perancangan Sukowati Cultural and Art 
Center menggunakan pola radial dan memusat. Penggunaan pola majemuk ini bertujuan dalam 
perletakan gedung utama yaitu galeri seni dan kebudayaan yang akan dipadukan dengan 
bangunan penunjang lainnya seperti gedung theater, workshop, sanggar seni, cafetaria, toko 
souvenir, museum dan perpustakaan yang tertata menyebar mengelilingi galeri seni dan 
kebudayaan. Pola terpusat digunakan sebagai pengikat seluruh kegiatan utama yang ada di 
Sukowati Cultural and Art Center, sehingga pengguna dapat mengunjungi setiap area Sukowati 
Cultural and Art Center tersebut secara keseluruhan dan optimal. 
 
 
Gambar 3. Pola Tata Masa Bangunan 





3.7.3 Eksterior Bangunan 
Pemilihan tema ekspresif merupakan pemilihan konsep yang dapat  menggambarkan 
tujuan utama dari perencanaan dan perancangan Sukowati Cultural and Art Center di 
Kabupaten Sragen, yaitu memadukan dan mengembangkan tigas jenis seni rupa yang berbeda 
yaitu seni purbakala, seni tradisional dan modern dalam satu wadah yang sama. Penerapan 
arsitektur kontemporer tradisional dapat diwujudkan dari bentuk bangunan yang mengambil 
beberapa unsur dan ekspresi kesenian, yang menjadi dasar bentuk dasar bangunan galeri seni. 
Perpaduan bentuk modern dengan penambahan elemen kayu. 
 
 
Gambar 4. Eksterior Bangunan 
( Sumber : Dokumen Penulis, 2018 ) 
3.7.4 Interior Bangunan 
Secara umum sirkulasi ruang yang digunakan pada Sukowati Cultural and Art Center ini 
menggunakan sirkulasi linier. Pola linier ini memberikan dampak positif pada ruang pamer 
yaitu semua objek yang dipamerkan dapat dinikmati secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewatkan dan secara tidak langsung mengarahkan pengunjung tersebut untuk mengelilingi 
seluruh ruang yang ada di dalam galeri seni dengan optimal. Pelingkup dinding menggunakan 
material cat bewarna putih dan panel kayu. Pemilihan warna putih memiliki tujuan memberikan 
kesan natural dan netral terhadap ruang. Sedangkan material kayu ini memberikan kesan hangat 
dan natural sehingga pengguna merasakan suasana penerimaan dan nyaman dari ruangan 
tersebut. 
 
Gambar 5. Interior Bangunan 





3.7.5 Konsep Sistem Struktur 
Sistem struktur yang akan digunakan sesuai dengan fungsi dan besaran yang akan 
dibangun, antara lain : 
a. Sub Struktur 
Sub struktur atau pondasi merupakan bagian dari bangunan yang berada di bawah 
tanah dan berfungsi sebagai penerima beban dari seluruh bangunan dan disebarkan ke 
dalam tanah. Gedung yang akan di desain memiliki ketinggian bangunan yang relatif 
rendah berkisar 1-3 lantai. Berdasarkan analisa tersebut struktur atau pondasi yang 
akan digunakan pada site ini, antara lain : 
1) Pondasi batu kali, yaitu pondasi yang tersusun atas batu kali dengan proses 
pengerjaan yang mudah. Pondasi ini cocok digunakan pada banguan berlantai satu, 
seperti pada sanggar seni, toko souvenir, mushola. 
2) Pondasi footplat, pondasi ini umumnya digunakan pada bangunan yang 
menggunakan sistem struktur bentang lebar, misalnya pada ruang galeri, auditorium 
dan ruang workshop atau bengkel kerja. 
b. Upper Struktur 
Upper struktur yaitu struktur atap yang digunakan sebagai rangka dan menahan beban 
dari pelingkup yang ada di atas bangunan. Jenis upper struktur yang akan digunakan 
sebagai berikut : 
1) Struktur rangka baja, yaitu rangka yang terbuat dari baja dan memiliki kekuatan 
yang sangat besar yang digunakan untuk ruangan besar yang  dapat menopang 
beban dari pelingkup dan memiliki daya tahan yang tinggi terhadap pengaruh cuaca 
dan iklim. Pelingkup yang digunakan pada struktur rangka baja ini sangat 
bervariatif, seperti genteng galvalum, polycarbonate, dan aluminium composite 
panel (ACP). 
2) Dak beton, yaitu atap dengan bentuk yang datar dan terbuat dari beton dan tulangan 
baja. Bentuk atap dak sering digunakan karena mudah dalam proses pembuatannya 
yang dikombinasikan dengan beberapa bentuk untuk mendapatkan visual dan 
tampilan bangunan yang menarik. 
3.7.6 Konsep Sistem Utilitas 
Sistem utilitas yang akan digunakan sesuai dengan fungsi dan besaran yang akan 
dibangun, antara lain : 
a. Penyediaan Air Bersih 
Sumber penggunaan air bersih berasal dari PDAM yang didistribusikan langsung 
keseluruh bangunan. Dasar pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan sistem 
jaringan air bersih adalah : 
1. Hemat energi, 
2. Kemudahan dalam pemeliharaan, dan 
3. Tingkat efektifitas penggunaan dan ketersediaan air bersih. 
 
Gambar 6. Sistem Air Bersih 




b. Jaringan Air Kotor 
Dasar pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan sistem jaringan air kotor adalah 
1. Kemudahan dalam pemeliharaan dan operasional 
2. Menghindari aspek secara visual yang kurang baik 
3. Persebaran lavatory 
Berdasarkan konsep jaringan air kotor yang akan diterapkan pada perencanaan dan 
perancangan bangunan Sukowati Cultural and Art Center di Kabupaten Sragen maka 
sumber air kotor yang dihasilkan dari lavatory dan dapur dibuang melalui saluran roil 
kota. Limbah dari dapur sebelumnya mengalami proses di bak kontrol/bak penampung 
lemak sebelum menuju ke roil kota, sementara limbah yang berasal dari lavatory 
dibuang ke peresapan dalam septictank. 
c. Sistem jaringan listrik 
Dasar pertimbangan yang digunakan konsep Sistem Jaringan Listrik adalah sebagai 
berikut : 
1. Pemenuhan kebutuhan listrik yang dibutuhkan utnuk seluruh kegiatan 
2. Efisiensi 
3. Kelancaran distribusi listrik 
Berdasarkan pada beberapa pertimbangan mengenai konsep sistem jaringan listrik 
yang akan diterapkan pada perencanaan dan perancangan bangunan Sukowati Cultural 
and Art Center di Kabupaten Sragen. Berikut merupakan skema konsep sistem 
jaringan listrik yang akan diterapkan pada bangunan Sukowati Cultural and Art Center 
yang sedang direncanakan : 
 
 
Gambar 7. Sistem Jaringan Listrik 
( Sumber : Analisa Penulis, 2018 ) 
4. PENUTUP 
Sukowati Cultural and Art Center merupakan suatu pusat kesenian yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan seni dan kebudayaan di Kabupaten Sragen maupun di Jawa Tengah. Pusat 
seni rupa ini menyediakan berbagai fasilitas dalam bidang kesenian yang dapat digunakan 
sebagai sarana edukasi, rekreasi dan perdagangan. Selain itu dengan menerapkan konsep 
bangunan “contemporary traditional” ini, diharapkan Sukowati Cultural and Art Center 
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